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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai kemajuan suatu
negara. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menciptakan manusia yang
cerdas, terampil, juga memiliki akhlak mulia. Pada dasarnya pendidikan di sekolah
ialah usaha untuk menyiapkan seseorang agar dapat hidup di dalam masyarakat.
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk mengembangkan potensi diri dan
meningkatkan kualitas diri seseorang. Melalui proses pendidikan inilah diharapkan
seseorang memiiki kecerdasan, kekuatan spiritual, keterampilan, serta akhlak mulia
yang dapat membantunya untuk dapat berkehidupan dalam masyarakat, bangsa, dan
negara.

Sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 pada pasal 3 terkait Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan nasioal merupakan sebuah
usaha yang sistematis untuk mewujudkan seseorang mampu mengembangkan
potensinya agar memiliki kepribadian dan akhlak yang baik serta kecerdasan yang
dapat membantunya dalam hidup bermasyarakat.! Sejalan dengan hal tersebut,
pendidikan nasional memiliki sebuah tujuan dalam membangun kemampuan
seorang siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.? Oleh karena itu, untuk
mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan tersebut, guru sebagai seseorang yang
secara langsung berupaya mewujudkan tujuan pendidikan harus memiliki
kemampuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang dapat bersaing
khususnya di era pembelajaran abad 21 ini.

Pembelajaran abad 21 lebih menekankan pada pembentukan kualitas
sumber daya manusia, khususnya dalam dunia pendidikan.® Pembelajaran abad 21
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identik dengan perkembangan teknologi yang dikolaborasikan dalam kegiatan
belajar mengajar, salah satunya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran.*
Guru sebagai seseorang yang memimpin jalannya pembelajaran diaharapkan dapat
menyesuaikan kompetisi yang dimilikinya dengan karakteristik pembelajaran abad
21. Pengembangan media dengan memanfaatkan teknologi adalah salah satu
inovasi yang harus dilakukan oleh guru, terutama di abad ke-21 ini, mengingat
semakin pesatnya perkembangan IImu Pengetahuan, Teknologi, dan Komunikasi.

Namun dalam Kkenyataannya, penggunaan media dalam proses
pembelajaran masih dianggap kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang konsep pengembangan dan penggunaan media, terutama
media pembelajaran berbasis teknologi.’> Permasalahan ini menunjukkan bahwa
belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar. Adapun
hasil temuan penelitian lain menyatakan permasalahan serupa bahwa rendahnya
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar disebabkan
karena kurangnya sarana dan prasarana pendukung.t Untuk menjawab tantangan
di abad digitalisasi ini tidak hanya media teknologi yang dibutuhkan. Melainkan
sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, dan kritis juga diperlukan. Untuk
mendukung hal tersebut pula dibutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung
agar tercipta kondisi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan
karakteristik pembelajaran abad 21.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan sejak jenjang sekolah dasar ialah mata
pelajaran pendidikan pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan perubahan dari
PPKn yang dahulu terdapat pada kurikulum 2013 yang merupakan mata pelajaran
wajib yang ada dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan
Pancasila merupakan mata pelajaran yang berfokus pada keragaman pembentukan
diri dari segi agama, moral, bahasa, dan sosial kultural agar menjadi warga negara
Indonesia yang terampil, cerdas, dan berkarakter sesuai yang diamanatkan oleh
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Pancasila dan UUD 1945.7 Pada dasarnya, Pendidikan Pancasila ialah studi tentang
kehidupan sehari-hari, didalamnya mengajarkan seseorang menjadi warga negara
yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila yang menjadi dasar negara
Indonesia. Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tertuang pada butir pertama
bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bertujuan untuk
melatih siswa agar mampu berpikir secara kreatif, kritis, dan rasional, serta erat
kaitannya dengan pembentukan karakter sebagai seorang warga negara.
Pendidikan Pancasila di SD saat ini memanfaatkan buku yang disediakan dan
dikembangkan oleh Kemendikbud, juga tentunya buku penunjang lainnya. Dalam
proses pembelajarannya, menurut penelitian yang dilakukan oleh Asiah, dkk
menyatakan bahwa materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memang
cenderung cukup padat dengan teks bacaan yang panjang dan visualisasi yang
kurang menarik. Selain itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan metode
ceramah juga masih sering dilakukan guru sehingga siswa cenderung berfokus pada
kegiatan mencatat.® Disamping itu, guru juga merasa kesulitan dalam mengajarkan
materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang bersifat abstrak misalnya
dalam penerapan nilai-nilai pancasila, lantaran isi materi yang berisi perilaku-
perilaku yang wajib dikonkretkan dalam penyampaiannya.® Hal tersebut akhirnya
menyebabkan siswa merasa pembelajaran Pendidikan Pancasila membosankan,
sehingga tidak tercapainya tujuan pembelajaran dengan maksimal. Untuk itu,
sebagai upaya agar tercapainya tujuan dari pembelajaran Pendidikan pancasila,
guru dituntut mampu berinovasi dalam menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dan juga lebih memperhatikan karakteristik siswa agar proses transfer ilmu
lebih dengan mudah diterima siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peranan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan. Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Pancasila
secara umum ialah meliputi Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Bhineka Tunggal
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Ika.X® Salah satu materi Pendidikan Pancasila ialah Pancasila yang didalamnya
terdapat pembahasan terkait pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan kepada siswa
kelas VV SDI At Tagwa Rawamangun melalui kuesioner ditemukan bahwa sebanyak
42% peserta didik memilih materi implementasi nilai-nilai sila pancasila sebagai
materi yang dianggap sulit dipahami karena kurangnya contoh ilustrasi maupun
contoh nyata yang disajikan, sehingga mereka masih sulit membedakan satu sama
lain. Contohnya ketika guru memberikan pemahaman mengenai penerapan
pancasila, siswa sulit membedakan sila ke 2 dengan sila ke 5 karena konsep
keadilan yang saling berisisan. Untuk itu siswa membutuhkan visualiasi sederhana
dari pemahaman tersebut.

Selain itu, observasi dan wawancara juga dilakukan terhadap guru kelas V SDI
At Taga Rawamangun Jakarta Timur secara tatap muka, peneliti menemukan
bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah difasilitasi sarana prasarana
seperti komputer, proyektor, dan speaker dan terkadang sudah menggunakan
media. Namun, dalam pelaksanaanya, media yang digunakan masih kurang
bervariasi dan mampu memudahkan siswa dalam memahami materi pengamalan
sila-sila pancasila. Kemudian, berdasarkan hasil wawancara terhadap guru yang
telah peneliti lakukan, ditemukan juga bahwa sekolah menggunakan sebagai bahan
ajar dan menggunakan power point dan youtube sebagai media pembelajaran
dengan metode ceramah. Dengan kata lain, pemanfaataan media dalam
pembelajaran disini tidak terdapat perbedaan yang siginifikan dengan pembelajaran
tanpa menggunakan media pembelajaran power point dan youtube. Di sisi lain,
dalam hasil analilisis kebutuhan peserta didik ditemukan bahwa sebanyak 79%
peserta didik menginginkan variasi media ajar seperti media visual baik seperti
gambar yang ditampilkan dengan menarik agar mampu memudahkan siswa dalam
memvisualisasi materi ajar.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, maka dibutuhkan suatu
media pembelajaran yang mampu memudahkan siswa khususnya dalam materi

implementasi sila-sila pancasila. Media pembelajaran menjadi salah satu komponen
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sumber belajar yang mengandung materi instruksional yang mampu merangsang
siswa untuk belajar.! Terlebih lagi ditengah perkembangan teknologi yang
semakin canggih, begitu besar peranan media dalam proses pembelajaran. Agar
media pembelajaran yang digunakan mampu menarik perhatian siswa, tentunya
membutuhkan media yang menarik, unik, efektif, dan efisien. Siswa akan lebih aktif
dan dapat merangsang keingintahuannya, sehingga kegitan belajar siswa tidak
hanya berfokus mendengarkan penjelasan materi dari guru.*?> Melalui media, siswa
akan turut aktif mengamati dan mengasah pemahamannya sendiri sehingga
diharapkan dapat terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan juga
bermakna.

Media pembelajaran dengan visualisasi yang menarik mampu meningkatkan
minat belajar siswa. Penggunaan media visual interaktif dapat membantu
memfokuskan perhatian siswa sehingga informasi yang disampaikan guru dapat
diterjemahkan siswa dengan baik dan menjadikan proses pembelajaran berjalan
secara efektif.’® Sebagaimana yang telah diteliti oleh Desy Gogahu, dkk, siswa SD
lebih menyukai media ajar dengan gambar dan animasi berwarna didalamnya karna
hal tersebut dapat membangkitkan semangat belajar siswa.!* Melalui media
pembelajaran yang dikemas dengan tampilan yang menarik maka akan
menumbuhkan semangat belajar siswa, sehingga rasa keingintahuan dalam
mengikuti pembelajaran pun meningkat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmawanti yang mengatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar mampu
membangkitkan keingintahuan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan
rangsangan untuk belajar.®® Pembelajaran yang menyenangkan juga mampu

mendorong keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal.
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Pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan akan membuat peserta didik
lebih mudah memahami materi pembelajaran, dan lebih termotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan metode dan media
yang interaktif, agar peserta didik tidak merasa terbebani ketika mereka berada
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat berpartisipasi dengan aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) atau yang biasa dikenal dengan pembelajaran kontekstual
merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pengunaan konsep kontekstual dalam materi
Pendidikan Pancasila membuat siswa mampu lebih mudah menerima materi dengan
menghubungkannya ke dalam situasi nyata.'® Penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Septiani menyatakan bahwa penerapan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran PPKn mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.l’ Pembelajaran kontekstual akan lebih efektif apabila didukung oleh fasilitas
yang memadai, salah satunya ialah alat penunjang seperti media pembelajaran.

Berdasakan permasalahan diatas, maka adanya variasi media pembelajaran
digital yang menarik perhatian dan memudahkan siswa diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, terlebih lagi sekolah juga memfasilitiasi sarana
dan prasarana dalam mendukung pembelajaran digital. Oleh karena itu, peneliti
memiliki ketertarikan untuk mengembangkan salah satu media pembelajaran yatu
media pembelajaran Digital Flipbook . Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sheila Silfia pada tahun 2020 dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Flipbook Digital Berbasis Literasi Sains Untuk Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar”.’® Penelitian tersebut menghasilkan produk media flipbook IPA
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berbais literasi Sains untuk kelas IV Sekolah dasar dan produk tersebut sudah
terbukti valid digunakan sebagai media menurut para ahli, guru, dan siswa.
Selanjutnya penelitian serupa dilakukan oleh Mutiara Dewi dan Novi Setyasto pada
tahun 2023 dengan judul “Development of Canva-Based Digital Flipbook Learning
Media for IPAS Subject on Respiratory System”.!® Penelitian tersebut juga
menghasilkan produk media flipbook berbasis kontekstual dalam pembelajaran
IPAS untuk kelas V Sekolah dasar serta telah berhasil melewati uji validitas dan
dinyatakan valid serta efektif digunakan sebagai media pembelajaran oleh para ahli,
guru, dan siswa. Kemudian penelitian serupa juga dilakukan oleh Septyana Dewi,
dkk pada tahun 2023 dengan judul “Development of Flipbook Media Based on
"Indonesian Culture” as an Effort to Strengthen the Character Education of
Elementary School Students”.?’ Penelitian tersebut berhasil menghasilkan sebuah
produk media digital flipbook berbasis budaya Indonesia sebagai penguatan
pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar muatan PPKn untuk kelas 11
sekolah dasar dan dinyatakan valid, praktis, serta efektif digunakan sebagai media
pembelajaran berdasarkan uji dari validator, guru, dan siswa.

Perbedaan atau gap penelitian pengembangan Digital Flipbook sebelumnya
dengan penelitian yang akan peneliti kembangkan ialah terletak pada waktu
penelitian yang dilaksanakan pada saat kurikulum merdeka telah diterapkan,
kemudian muatan materi ajar dan aplikasi yang digunakan dalam proses
pengembangan produk, serta hasil akhir produk yang berbentuk digital interaktif
dan dilengkapi dengan pop up gambar, video, kuis interaktif yang dapat diakses
secara digital menggunakan komputer atau smartphone. Modifikasi ini diciptakan
agar produk yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan interaktif.

Melalui media Digital Flipbook berbasis CTL ini peneliti mampu menjabarkan
konsep materi nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari menggunakan gambar
ilustrasi dengan tampilan lift the flap book dipadukan dengan penjelasan materi

yang mudah dipahami dan disusun menjadi sebuah buku digital yang menarik
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perhatian siswa. Media Digital Flipbook juga dilengkapi dengan QR code
didalamnya agar siswa dapat mengaksesnya menggunakan handphone maupun
laptop dalam situasi apapun. Melalui media Digital Flipbook yang akan
dikembangkan peneliti diharapkan mampu membuat keterkaitan antara materi ajar
dengan kondisi di dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Dalam penerapannya
media Digital Flipbook Pendidikan Pancasila berbasis CTL ini juga diharapkan
mampu meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Pancasila serta mampu membantu siswa untuk dapat mengembangkan pemahaman
dan imajinasinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
dan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan secara maksimal.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk
mengembangkan media pembelajaran menggunakan penelitian Research and
Development (RnD) dengan judul: “Pengembangan Media Pembelajaran Digital
Flipbook Pendidikan Pancasila Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) Kelas V Sekolah Dasar”
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Materi implementasi nilai-nila sila pancasila di dalam kehidupan sehari-hari
dianggap sulit oleh peserta didik.
2. Kurangnya variasi media pembelajaran pada materi implementasi nilai-nila sila
pancasila.
3. Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada penggunaan video
dan power point.
4. Perlu adanya pengembangan variasi media pembelajaran berbasis CTL yang
mampu menarik antusias dan motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, agar pembahasan lebih mendalam dan
penelitian yang dikaji tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka peneliti

membatasi masalah penelitian ini pada: Pengembangan Media Pembelajaran



Digital Flipbook Pendidikan Pancasila Berbasis Contextual Teaching and Learning
Kelas V Sekolah Dasar.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang sudah

dipaparkan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana Pengembangan media pembelajaran Digital Flipbook Pendidikan
Pancasila Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Kelas V Sekolah
Dasar?

Apakah media pembelajaran Digital Flipbook Pendidikan Pancasila Berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) layak dikembangkan pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V Sekolah Dasar?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Secara Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber

referensi dalam pengembangan media Digital Flipbook Pendidikan Pancasila

berbasis CTL.

Secara Praktis

a. Siswa
Pengembangan Digital Flipbook Pendidikan Pancasila berbasis CTL
sebagai media belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas
V SD dan materi implementasi sila-sila pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Guru
Penelitian ini dapat dijadikan referensi, motivasi, serta meningkatkan
kreatifitas guru untuk mengembangkan Digital Flipbook Pendidikan
Pancasila berbasis CTL sebagai media belajar pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V SD.

c. Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan sekolah mendapatkan informasi,
masukan, dan pengalaman untuk lebih mengembangkan media belajar
sebagai perbaikan pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah, serta model
pembelajaran menjadi menarik dan lebih baik, khususnya pada



pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V sehingga terjadi peningkatan
hasil belajar pada peserta didik.

. Peneliti Lain

Dapat dijadikan acuan atau referensi serta pertimbangan mengembangan
media pembelajaran.



